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ABSTRAK 

Septi, B.M. 2022. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Putat (Planchonia valida 

(Blume) Blume) Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli sebagai Materi 

Mikrobiologi Terapan dalam Bentuk Booklet Digital, FKIP Universitas 

Jambi, Pembimbing: (1) Dra. Harlis, M.Si., (2) Raissa Mataniari, S.Pd., 

M.Ed. 

 

Kata Kunci: Planchonia valida, Escherichia coli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun putat (P. valida) 

terhadap pertumbuhan E. coli dan untuk mengetahui konsentrasi yang optimal 

ekstrak daun putat dalam menghambat pertumbuhan E. coli. Penelitian ini 

dilakukan di UPT Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP dan UPT-LDT 

Universitas Jambi pada bulan Maret hingga April 2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu kontrol 

(chloramphenicol 5%) (P0), konsentrasi ekstrak daun putat 25% (P1), konsentrasi 

ekstrak daun putat 50% (P2), konsentrasi ekstrak daun putat 75% (P3) dan 

konsentrasi ekstrak daun putat 100% (P4) dengan pengulangan sebanyak 5 kali 

sehingga didapatkan unit satuan percobaan sebanyak 25 satuan percobaan. 

Adapun parameter  yang diamati yaitu zona hambat yang terbentuk. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan menunjukkan pengaruh 

sehingga dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf kepercayaan 95%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kontrol (Chloramphenicol 5%) 

menghasilkan diameter zona hambat lebih besar daripada perlakuan ekstrak daun 

putat 25%, 50%, 75% dan 100%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh pemberian ekstrak daun putat (P. valida) terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dan konsentrasi ekstrak yang optimal adalah 50%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Muaro Jambi yaitu Desa 

Tanjung Lanjut dengan luas tanah 5113,44 hektar dan memiliki kekayaan sumber 

daya alam yang dapat dimanfaatkan. Salah satunya adalah Danau Tangkas seluas 

403 hektar yang dikelilingi hutan pohon putat (P. valida) di sepanjang perairan.  

Putat (Planchonia valida) tumbuh liar di hutan di tempat-tempat dengan 

drainase yang baik pada ketinggian hingga 1000 meter di atas permukaan laut. 

Pohon ini memiliki bunga berwarna merah berbentuk leontin dan sering disebut 

juga sebagai hutan leontin oleh masyarakat disana. Saat peralihan musim 

penghujan ke musim kemarau, bunga-bunga leontin akan mulai berguguran dan 

memenuhi air danau sehingga menjadi danau seolah-olah berubah menjadi merah. 

Hingga saat ini, tumbuhan putat (P. valida (Blume) Blume) di Desa Tanjung 

Lanjut tidak banyak diolah untuk dijadikan suatu produk, meskipun potensi 

pemanfaatannya cukup besar baik dari segi farmakologis, fitokimia dan ekonomis. 

Berdasarkan hasil observasi di Kabupaten Muaro Jambi tepatnya di Desa 

Tanjung Lanjut, tumbuhan putat banyak tumbuh di dalam perairan. Tumbuhan ini 

tidak banyak dimanfaatkan di lingkungan masyarakat, hanya saja dimanfaatkan 

sebagai teh. Menurut Hardiyanto (2008:1) putat adalah kayu keras yang biasa 

digunakan untuk membangun gedung, lantai rumah, panel dinding, dan tempat 

perkakas. Kayunya juga cocok digunakan sebagai kayu bakar. Putat (P. valida 

(Blume) Blume) telah direkomendasikan sebagai pengganti jati di daerah yang 

sangat lembab (tetapi tidak di daerah yang tergenang air dan rawa). Daun dan 
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rebung muda putat biasanya dimakan, digunakan untuk sayur dengan cara 

dikukus. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Supriningrum et al., (2019:11) 

menjelaskan bahwa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid termasuk 

diantara komponen kimia yang terdapat dalam putat. Pernyataan ini didukung 

oleh temuan penelitian Shaumi (2019:35), melalui skrining fitokimia simplisia 

serbuk pucuk daun putat (P. valida Blume) menyatakan bahwa positif 

mengandung semua senyawa kimia yaitu alkaloid, tanin, flavonoid, steroid, dan 

saponin. Berdasarkan pernyataan ini dapat diasumsikan bahwa kandungan putat 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat dijadikan obat tradisional 

untuk menyembuhkan suatu penyakit. 

Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada putat (P. valida Blume) ini 

dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Tumbuhan yang mengandung antibakteri 

biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Sebagian besar tanaman obat adalah 

tanaman yang sering dimanfaatkan kandungannya untuk obat tradisional dan 

bahkan sudah banyak dikelola sebagai obat modern.  

Menurut penelitian  Kaffah (2018:52) tentang isolasi senyawa fenolik dari 

daun tumbuhan putat (P. valida Blume) dilakukan uji pendahuluan menggunakan 

pereaksi FeCl3 5% menunjukan hasil positif mengandung senyawa fenolik. 

Senyawa fenolik merupakan salah satu jenis yang nilainya tinggi dari fitokimia. 

Tumbuhan yang mengandung senyawa fenolik biasanya dimanfaatkan untuk 

bahan makanan. Beberapa senyawa fenolik juga memiliki peran sebagai 

antioksidan. Pengetahuan terhadap kandungan kimia yang dimiliki tumbuhan 
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merupakan suatu tahap pertama pemahaman tumbuhan tersebut yang bisa 

dimanfaatkan untuk obat. 

Umumnya obat-obatan yang diproduksi secara tradisional lebih aman 

daripada obat-obatan modern karena mengandung senyawa-senyawa kimia. 

Masyarakat yang mengonsumsi obat tradisional membuktikan bahwa efek 

sampingnya lebih sedikit daripada mengonsumsi obat-obatan dengan komposisi 

bahan kimia karena pada obat tradisional mengandung khasiat alami. Dari hasil 

penelitian dapat lebih meyakinkan masyarakat untuk menggunakan obat 

tradisional baik dari segi keamanan, khasiat dan kandungan tanaman tersebut 

(Summayah, 2017: 2). 

Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian mengenai ekstrak daun putat 

untuk diujikan kepada bakteri penyebab diare yaitu Escherichia coli. Bakteri E. 

coli merupakan mikroorganisme yang diduga berperan penting dalam 

menyebabkan penyakit diare. Alasan untuk diujikan ke bakteri penyebab diare 

dikarenakan berdasarkan observasi di daerah tumbuhnya putat, masyarakat 

memanfaatkan putat sebagai teh artinya tumbuhan ini aman untuk dikonsumsi 

sehingga baik jika dijadikan obat diare mengingat tumbuhan ini memiliki 

kandungan  senyawa-senyawa metabolit sekunder. Lebih lanjut, putat dikatakan 

mengandung komponen kimia yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

E.coli. 

Menurut Longo (2016:21) E. coli adalah bakteri yang termasuk dalam 

kelompok coliform. Bakteri ini biasanya ditemukan dalam mikroflora saluran 

pencernaan manusia dan hewan berdarah panas. Jika jumlahnya meningkat maka 
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akan menyebabkan bakteri ini menjadi bakteri patogen karena enterotoksin yang 

menyebabkan penyakit seperti diare. 

Menurut Musawir (2014:150) mengatakan bahwa semua diare akut dapat 

dianggap disebabkan oleh infeksi bakteri. Escherichia coli adalah bakteri yang 

sering menyebabkan diare. Bakteri ini paling sering ditemukan di usus besar 

manusia, yang merupakan tempat pencernaan tinja. Sedangkan jika ditemukan E. 

coli pada air ini memiliki arti sudah terjadinya pencemaran. Jadi, bakteri E. coli 

merupakan indikator adanya pencemaran pada perairan (Haribi, 2010:24). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Soegandi, et al. (2017:77) 

menyatakan bahwa pertumbuhan E. coli dihambat oleh ekstrak daun rambai 

(Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100%. Zona hambat terendah pada konsentrasi 25%, dengan diameter rata-rata 

13,26 mm, dan zona hambat tertinggi pada konsentrasi 100%, dengan diameter 

rata-rata 22,48 mm. Hal ini yang menyebabkan peneliti menggunakan konsentrasi 

ekstrak 25%, 50% 75% dan 100%. Menurut Yunikawati et al., (2013:177) 

menyatakan bahwa semakin besar aktivitas antimikroba, semakin tinggi 

persentase konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin besar luas zona hambat 

yang terbentuk.  

Produk dari penelitian yang dilakukan ini nantinya bisa dimanfaatkan 

menjadi bahan ajar tambahan mikrobiologi terapan berbentuk booklet digital. 

Menurut French, (2013:1) booklet merupakan media berbentuk buku sederhana 

yang bersifat edukatif untuk melakukan sesuatu, mencapai suatu hasil atau 

melakukan suatu kegiatan. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk membahas 

“Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Putat (Planchonia valida (Blume) 
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Blume) Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli Sebagai Materi 

Mikrobiologi Terapan dalam Bentuk Booklet Digital”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Tumbuhan putat (P. valida (Blume) Blume) tidak banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat di Desa Tanjung Lanjut Muaro Jambi, dan biasanya 

hanya digunakan untuk pembuatan teh. 

2. Kurangnya informasi mengenai tumbuhan ini menyebabkan masyarakat 

kurang memahami tentang manfaat tumbuhan obat ini. 

1.3 Pembatasan Penelitian  

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ekstrak daun 

putat (P. valida (Blume) Blume) yang tua maupun muda di Kabupaten 

Muaro Jambi Desa Tanjung Lanjut.  

2. Bakteri E. coli yang digunakan diperoleh dari CRC (Collaborative 

Reserch Centre) 

3. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Nutrient Agar 

(NA) dan media Nutrient Broth (NB) yang diperoleh dari Laboratorium 

Pendidikan Biologi Universitas Jambi.  

4. Pengujian ekstrak metanol tumbuhan putat (P. valida (Blume) Blume) 

dilakukan dengan cara mengukur zona hambat menggunakan kertas 

cakram dengan diameter 6 mm terhadap bakteri E. coli. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah pemberian ekstrak daun putat (P. valida (Blume) Blume) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan E. coli?  

2. Berapakah konsentrasi yang optimal dari ekstrak daun putat (P. valida 

(Blume) Blume) dalam menghambat pertumbuhan E. coli? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun putat (P. valida (Blume) Blume) 

terhadap pertumbuhan E. coli.  

2. Mengetahui konsentrasi yang optimal ekstrak daun putat (P. valida 

(Blume) Blume) dalam menghambat pertumbuhan E. coli. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat hasil penelitian ini adalah:  

1. Melalui penelitian ini didapat pengetahuan tentang ekstrak daun putat (P. 

valida (Blume) Blume) memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli 

sebagai materi mikrobiologi terapan.  

2. Melalui penelitian ini masyarakat dapat mengetahui bahwa tumbuhan ini 

memiliki kandungan antibakteri serta mendapatkan pengetahuan cara 

mengolah tumbuhan tersebut bisa menjadi obat diare.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Klasifikasi tumbuhan Putat (Planchonia valida (Blume) Blume) 

Tumbuhan putat (Planchonia valida) termasuk ke dalam famili 

Lecythidaceae. Tumbuhan putat tumbuh melimpah dan merupakan jenis utama di 

kawasan sepanjang perairan. Pohon Putat yang terdapat di sepanjang perairan 

sangatlah dominan bila dibandingkan dengan jenis lainnya, bahkan pada bagian 

tertentu sangat sulit menemukan adanya pohon yang lain. Keberadaan pohon putat 

sangatlah penting dari sisi fungsi ekologis terutama sebagai tempat bagi ikan 

berkembangbiak pada saat air pasang dan sebagai penahan lajunya erosi maupun 

longsor pada sempadan sungai (Syukur, 2017:74-75). Menurut Global 

Biodiversity Information Facility tumbuhan putat dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo   : Ericales 

Famili  : Lecythidaceae  

Genus : Planchonia 

Spesies  : Planchonia valida (Blume) Blume 

Putat (P. valida) salah satu jenis tumbuhan air yang mana keberadaan 

tumbuhan ini dan vegetasi yang tumbuh pada sekitaran perairan menunjukkan 

terdapat berbagai jenis ikan yang hidup di perairan tersebut (Januarinda, 2013:2). 

2.1.2 Morfologi tumbuhan putat (P. valida (Blume) Blume) 

Putat hidup di kawasan hutan primer di ketinggian hingga 300 mdpl. 

Tumbuhan ini banyak ditemukan di kawasan Semenanjung Malaya, Sumatera, 
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Sulawesi, Jawa, Nusa Tenggara hingga Kalimantan. Pohon Putat memiliki tinggi 

hingga 50 meter, dengan diameter yang besarnya sampai 200 cm. Batang pohon 

ini tegak lurus dan memiliki banir. Tajuk pohonnya memiliki bentuk yang bulat 

dan bulat dengan warna hijau tua yang dominan (Muswari, 2019:69). 

Pada musim kering, biasanya daun tumbuhan ini akan berguguran dan 

warnanya berubah menjadi kecoklatan. Sedangkan, pada kulit batangnya memiliki 

warna cokelat keabu-abuan sampai cokelat tua. Ketika kulit batang mengelupas, 

pohon tersebut akan berubah membentuk kepingan-kepingan kecil dan gugur ke 

tanah. Jaringan kayu pada kulit putat memiliki karakteristik yang dikatakan tipis. 

Pada bagian luarnya berwarna merah, sedangkan pada bagian dalam berwarna 

putih.  

Selanjutnya pada daun putat memiliki tekstur yang tidak tebal yakni bisa 

dikatakan teksturnya seperti kertas dengan tepinya bergerigi. Daun putat 

dikelompokkan daun tunggal yang jenis perbungaan berbentuk tandan. Sedangkan 

pada bunga putat terdapat benang sari yang memiliki warna merah jambu pada 

bagian bawah dan warna putih pada bagian atasnya. Dan pada buah putat 

memiliki bentuk seperti telur (Kaffah, 2018:18).  

Tumbuhan putat dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut: 

 
Gambar 2.1 Putat (Planchonia valida (Blume) Blume) (dokumentasi pribadi,2021) 
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2.1.3 Bakteri Escherichia coli 

Genus Escherichia merupakan bagian dari Escherichiae yang termasuk ke 

dalam famili Enterobacteriaceae dan pertama kali diisolasi pada tahun 1885 oleh 

seorang bakteriologis asal jerman bernama Theodor Escherich. Bakteri 

Escherichia coli termasuk dalam kelompok bakteri gram negatif. E. coli 

merupakan bakteri gram negatif dengan bentuk batang pendek dengan ukuran 

berkisar 1,0-1,5 μm x 2,0-6,0 μm. Bakteri ini biasanya ditemukan di saluran 

pencernaan manusia dan hewan. E. coli tumbuh dengan baik di air tawar, air laut, 

atau di tanah (Rahayu, 2018:5). Morfologi bakteri E. coli ditunjukkan pada 

Gambar 2.2 berikut:   

 

Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli (Sumampouw, 2019:23) 

 

 

Menurut (Sumampouw, 2019:22) bakteri E. coli dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:  

Domain  : Bacteria  

Filum   : Proteobacteria  

Kelas   : Gammaproteobacteria  

Ordo   : Enterobacteriales 

Familia  : Enterobacteriaceae  

Genus   : Escherichia  

Spesies  : Escherichia coli 
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2.1.5 Penyakit Diare 

Diare atau penyakit diare (diarrheal disease) berasal dari kata yunani yang 

berarti mengalir terus, merupakan suatu keadaan abnormal dari pengeluaran tinja 

yang terlalu frekuen. Menurut WHO secara klinis diare didefinisikan sebagai 

bertambahnya defekasi (buang air besar) lebih dari biasanya/lebih dari tiga kali 

sehari, disertai dengan perubahan konsisten tinja (menjadi cair) dengan atau tanpa 

darah. Terdapat dua jenis diare yaitu diare akut dan diare kronik. Disebut diare 

akut karena terjadi dalam rentang waktu dibawah 14 hari, sedangkan diare kronik 

dalam rentang waktu diatas 14 hari (Hidayatullah, 2019:6-7). 

Diare memiliki beberapa faktor penyebab seperti faktor infeksi mikroba 

yaitu disebabkan oleh E. coli, Salmonella, Vibrio chlerae (kolera) dan 

Cryptosporidium sp. adalah bakteri yang paling banyak ditemukan penyebab diare 

pada anak-anak. Selain itu, 40%-60% disebabkan oleh rotavirus, 20%-30% 

disebabkan E. coli, 1%-2% disebabkan Shigella sp., dan kurang dari 1% 

disebabkan oleh Entamoeba hystolitica. Terjadinya diare dikarenakan tingkat 

kebersihan dan sanitasi yang tidak baik. serangan bakteri lain yang jumlahnya 

berlebihan. Selain itu disebabkan oleh faktor malabsorpsi, faktor makanan, dan 

faktor psikologis (Widjaja, 2019: 6). 

Menurut Sulistiyowati (2017:2) pada tahun 2013 berdasarkan data World 

Health Organization (WHO) didapatkan tingkat kematian sebanyak 760.000 anak 

dibawah 5 tahun dengan kasus sebanyak 1,7 milliar. Selain itu, tercatat secara 

besar ditemukan dua juta anak meninggal dunia pada setiap tahun yang 

diakibatkan diare. Diare banyak terjadi pada balita dengan persentase yang tinggi 

(1-4 tahun) berdasarkan kelompok umurnya (16,7%). Demikian pula 16,5 persen 
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bayi di bawah usia satu tahun. Proporsi diare terlihat tinggi pada anak berumur 

lima tahun ke bawah. Kelompok tersebut merupakan kelompok rentan. Sejalan 

dengan hal tersebut, masalah diare terlihat tinggi pada kelompok belum sekolah 

dan belum bekerja. Selain itu proporsi diare juga tinggi pada kelompok status 

ekonomi rendah. Menurut lokasi tempat tinggal, proporsi diare tidak jauh berbeda 

antara di perdesaan maupun di perkotaan (Dharmayanti, 2020:87). 

2.1.6 Zat Antimikroba 

Senyawa antimikroba adalah zat yang dapat menghentikan pertumbuhan 

atau metabolisme mikroorganisme. Konsentrasi dan sifat bahan yang digunakan 

merupakan penentu aktivitas antimikroba yang terdapat pada senyawa kimia. 

Salah satu manfaat zat antimikroba ini adalah untuk menghilangkan 

mikroorganisme infektif atau mencegah penyebab infeksi. Jika dimanfaatkan 

sebagai tujuan terapi, maka zat antimikroba harus memiliki toksitisitas selektif. 

Zat antimikroba yang banyak dimanfaatkan untuk pengobatan adalah yang 

memiliki pengaruh kerja untuk menghambat dan membunuh mikroorganisme 

patogen, namun tidak pada sel inang normal (Harmita, 2008:1). 

Menurut Harmita (2008:2) seleksi antimikroba untuk mengobati penyakit 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, sebagai berikut:  

1. Zat mikroba tertentu memiliki sensitivitas mikroorganisme infektif. 

2. Efek samping agen antimikroba ditentukan oleh toksisitas langsungnya 

terhadap sel. 

3. Biotransformasi senyawa antimikroba in vivo dalam jangka waktu yang 

cukup lama untuk menjaga zat antimikroba tetap aktif. 
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4. Senyawa antimikroba mengandung bahan kimia yang menekan atau 

membunuh bakteri berbahaya penyebab infeksi. 

Salah satu zat antimikroba yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri 

biasanya disebut antibiotik. Antibiotik adalah zat alami dan buatan manusia yang 

menghalangi proses biokimia dalam organisme hidup, terutama yang terjadi 

selama infeksi mikroba. Jamur dan bakteri tanah menghasilkan zat kimia yang 

memiliki khasiat bakteriostatik terhadap mikroorganisme yang rentan terhadap 

antibiotik. Selain itu, golongan sulfa dapat memberantas penyakit infeksi (Tjay, 

2007:58). 

2.1.6.1 Metode Uji Antimikroba 

Metode difusi agar dengan teknik cakram digunakan dalam uji 

antimikroba ini. Metode ini yang dikenal sebagai metode Kirby-Bauer, sering 

digunakan untuk menguji sensitivitas kemoterapi bakteri. Metode ini dilakukan 

dengan memanfaatkan kertas cakram sebagai media untuk dapat menyerap bahan 

antimikroba (Harmita, 2008:2). 

Metode ini memungkinkan untuk penentuan cepat dari keefektifan zat 

agen kemoterapetik dengan mengukur diameter zona hambat yang dihasilkan dari 

difusi agen ke media disk. Pada proses ini, kertas cakram dengan ukuran yang 

sama diresapi dengan senyawa konsentrasi tertentu, kemudian diletakkan pada 

permukaan media agar yang telah terinfeksi bakteri yang akan diuji, dan 

diinkubasi dengan bakteri tersebut pada suhu yang sesuai. durasi. Setelah 

inkubasi, terlihat adanya zona bening (hallow zone) di sekitar cakram, yang 

menunjukkan bahwa agen antimikroba telah menghambat perkembangan 

organisme (Cappuccino dan Sherman, 2013:288). 
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2.1.7 Skrining Fitokimia 

A. Alkaloid 

Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada jaringan 

tumbuhan dan hewan yang memiliki atom nitrogen paling banyak. Tumbuhan, 

terutama angiospermae, menyediakan sebagian besar bahan kimia alkaloid. 

Alkaloid ditemukan pada setidaknya 20% spesies angiospermae. Alkaloid dapat 

ditemukan antara lain di bunga, ranting, biji, daun, akar, dan kulit tanaman. 

Alkaloid ditemukan dalam jumlah kecil dalam jaringan tanaman dan harus 

diisolasi dari kombinasi bahan kimia yang rumit. 

Menurut Kristanti (2008:23) selama bertahun-tahun alkaloid memiliki 

daya tarik yang disebabkan adanya pengaruh fisiologisnya terhadap bidang 

farmasi, dan pada tumbuhan juga memiliki fungsi yang hamper sama. Karena 

alkaloid memiliki sifat basa, dapat digunakan untuk menggantikan basa mineral 

pada tanaman untuk menjaga keseimbangan ion. Tumbuhan menyediakan 

sebagian besar bahan kimia alkaloid. Alkaloid berfungsi sebagai racun untuk 

melindungi tanaman dari serangga dan herbivora, serta pengatur pertumbuhan dan 

molekul penyimpanan yang mentransfer nitrogen dan komponen penting lainnya. 

B. Tanin 

Tanin adalah zat metabolisme sekunder yang ada pada tumbuhan. Tanin 

dapat mengikat protein, membuat protein nabati tahan terhadap pemecahan oleh 

enzim protease rumen. Metabolit sekunder, sering disebut tanin, memiliki banyak 

kualitas, termasuk anti-diare, astringen, anti-bakteri, dan antioksidan. komponen 

molekul kimia yang sangat kompleks yang menyulitkan pemisahan dan 

kristalisasi senyawa fenolik, mengendapkan protein dari larutan dan bergabung 
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dengannya. Tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi adalah dua jenis tanin. 

Tanin memiliki berbagai peran biologis, termasuk pengendapan protein dan 

khelasi logam. Tanin juga merupakan antioksidan biologis. 

Dilanjutkan Robinson (1995:72) tanin terhidrolisis seringkali merupakan 

zat higroskopis amorf dengan warna kuning-coklat yang larut dalam air (terutama 

air panas). Kecenderungan tanin untuk bereaksi dengan protein dan 

mengendapkannya menghadirkan tantangan dalam pembuatan enzim dan protein 

lain dari berbagai tanaman. Semakin murni tanin, semakin sedikit kelarutannya 

dalam air dan semakin mudah untuk mendapatkan dalam bentuk kristal. 

C. Flavonoid 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari polifenol yang terdapat 

pada tanaman dan makanan dan memiliki berbagai kualitas bioaktif, termasuk 

kardioprotektif, antivirus, antiinflamasi, antikanker, antipenuaan, antidiabetes, 

antioksidan, dan kemampuan lainnya. Kerangka karbon dengan dua gugus C6 

(cincin benzena tersubstitusi) yang dihubungkan oleh rantai alifatik tiga karbon 

adalah molekul polifenol dengan 15 atom karbon dan struktur C6-C3-C6. 

Kelompok bahan kimia fenolik terbesar yang ditemukan di alam adalah 

flavonoid. Bahan kimia dalam senyawa ini berwarna merah, ungu, dan biru. 

Kuning adalah bahan yang ditemukan pada tumbuhan. Sebuah rantai alifatik tiga 

karbon menghubungkan dua cincin benzena tersubstitusi, yang merupakan 

kerangka karbon kelompok flavonoid. Flavonoid diklasifikasikan berdasarkan 

cincin ekstra oksigen-heterosiklik dan gugus hidroksil terdistribusi. Kelompok 

terbesar dari flavonoid adalah cincin piran, yang menyatukan tiga rantai karbon 

dengan salah satu cincin benzena (Kristanti, 2008:19). 
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D. Saponin 

Saponin adalah glikosida yang mencakup sapogenin sebagai aglikon. 

Saponin memiliki kemampuan untuk menurunkan tegangan permukaan air, 

sehingga menghasilkan busa pada permukaan air saat dikocok. Surfaktan 

memiliki sifat yang mirip dengan ini. Kehadiran bahan kimia sabun, yang dapat 

merusak ikatan hidrogen dalam air, menyebabkan penurunan tegangan 

permukaan. Dua porsi komposisi sabun ini memiliki kualitas polaritas yang 

berbeda. (Nurzaman et al., 2018:86). 

Saponin sering digunakan untuk kepentingan manusia karena menawarkan 

berbagai kandungan, termasuk sifat antibakteri, antijamur, dan penurun kolesterol, 

serta kapasitas untuk mencegah proliferasi sel tumor. Saponin adalah glikosida 

yang memiliki glikon dan aglikon sebagai bagian dari struktur kimianya. Gugus 

gula seperti glukosa, fruktosa, dan bentuk gula lainnya membentuk bagian glikon. 

Sapogenin adalah komponen aglikon. Karena sifatnya yang amfifilik, bahan alam 

yang mengandung saponin dapat berperan sebagai surfaktan (Yanuartono et al., 

2017:84). 

E. Triterpenoid dan Steroid 

Triterpenoid merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan dari squalene, 

suatu hidrokarbon asiklik C30, dengan kerangka karbon yang terdiri dari enam 

unit isoprena (2-metilbuta-1,3-diena), yaitu kerangka karbon yang terdiri dari 

enam unit C5. Molekul-molekul ini bisa siklik atau asiklik, dan aldehida, alkohol, 

atau asam karboksilat sering disertakan. Obat diabetes, kelainan kulit, dan malaria 

merupakan contoh peran fisiologis senyawa triterpenoid. Aktivitas antibakteri dan 

antivirus ditemukan pada triterpenoid (Widiyati, 2006:116). 
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Steroid adalah kelompok senyawa bahan alam yang kebanyakan 

strukturnya terdiri atas 17 atom karbon dengan membentuk struktur dasar 1,2-

siklopentenoperhidrofenantren. Steroid kadang-kadang dikenal sebagai sterol 

(alkohol steroid). Molekul ini terdiri dari tiga cincin enam perhydrophenanthrene, 

hidrokarbon siklik jenuh (Kristanti, 2008:10). 

2.1.8 Booklet Digital 

 Booklet adalah media cetak, seperti buku, yang dapat digunakan untuk 

mengirimkan konten apa pun yang ingin disampaikan oleh penulis. Booklet adalah 

sumber daya ajar yang disusun secara sistematis dan menarik disertai gambar-

gambar untuk memudahkan pembaca mempelajarinya secara mandiri. Booklet 

adalah buku kompak dengan setidaknya lima halaman dan maksimal empat puluh 

delapan (Atiko, 2019:28). 

Menurut Rustan (2008:118) media cetak seperti booklet memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan poster karena dapat dipelajari setiap saat karena 

desainnya berbentuk buku kecil dan informasi yang terkandung lebih banyak 

dibandingkan dengan poster. Pembuatan media booklet juga lebih murah biayanya 

dibandingkan dengan media audio dan visual. Bentuknya yang kecil 

menjadikannya lebih mudah dibawa kemana-mana.  Media booklet sangat 

berguna untuk tujuan pendidikan karena memuat pesan dalam dua format: tertulis 

dan visual, sehingga memudahkan pembaca untuk memahami isi booklet. 

 Booklet juga memiliki kelemahan yakni pembuatan booklet membutuhkan 

waktu yang relatif lama karena memuat desain-desain ilustrasi gambar yang bisa 

dikatakan sulit. Terkadang beberapa booklet isinya sulit dimengerti, oleh karena 
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itu penulis harus membuat dengan benar-benar jelas dan informatif sehingga 

isinya dapat dipahami dengan mudah (Siregar, 2020:36). 

Booklet digital yang dimaksud disini adalah publikasi berupa teks dan 

gambar dalam bentuk digital yang diproduksi, diterbitkan dan dapat dibaca di 

komputer atau alat digital lainnya. Hal senada dituliskan dalam Kamus Bahasa 

Inggris Oxford yang memberi istilah e-book pada buku versi elektronik. E-book 

adalah singkatan dari Electronic Book atau buku elektronik, adalah sebuah bentuk 

buku yang dapat dibuka secara elektronis melalui komputer. 

Bentuk digital buku dibagi pula menjadi 2 yaitu Buku Elektronik dan buku 

audio. E-book yang berupa file memiliki berbagai format seperti portable 

document format (pdf) yang dapat dibuka dengan program Acrobat Reader atau 

sejenisnya. Ada juga yang dengan bentuk format hypertext markup (htm), yang 

dapat dibuka dengan browsing atau internet eksplorer secara offline. Ada juga 

yang berbentuk format aplikasi. E-book dirancang untuk dibaca di perangkat 

bernama e-readers atau e-book devices seperti komputer, handphone, iPod dan 

iPad (Andina, 2012:82). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh supriningrum (2019) yang berjudul 

karakterisasi spesifik dan non spesifik ekstrak daun putat (Planchonia valida). 

Dapat diketahui bahwa ekstrak daun putat memiliki sifat organoleptik yang 

berbeda, seperti ekstrak kental dengan warna gelap kehitaman, rasa pahit yang 

menyengat, dan bau yang khas. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa ekstrak 

daun putat mengandung kandungan kimia antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Shaumi (2019) yang berjudul 

karakterisasi spesifik dan non spesifik simplisia serbuk pucuk daun putat 

(Planchonia valida Blume). Dapat diketahui bahwa sesuai dengan hasil 

karakterisasi spesifik serbuk pucuk daun putat yang diamati secara makroskopis 

seperti ujung daun meruncing, tepi daun bergerigi halus, pangkal daun runcing, 

tulang daun menyirip, daging daun seperti kertas, permukaan atas daun halus dan 

bagian bawah daun kasar. Karakteristik organoleptik meliputi rona bubuk hijau 

keabu-abuan sampai hijau tua, rasa khas yang awalnya tidak berasa, kemudian 

kelat, dan berbau ringan. Semua komponen kimia yang diuji positif dalam 

skrinning fitokimia serbuk pucuk daun putat, antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, 

steroid, dan saponin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Soegandi, et al. (2017:77) menyatakan 

bahwa ekstrak daun rambai (Sonneratia caseolaris L.) digunakan dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% untuk menghambat pertumbuhan E. coli. 

Zona hambat terkecil, dengan diameter rata-rata 13,26 mm, ditemukan pada 

konsentrasi 25%, sedangkan zona hambat terbesar, dengan diameter rata-rata 

22,48 mm, ditemukan pada konsentrasi 100%. Menurut Yunikawati dkk. 

(2013:177), semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar zona hambat dan, 

sampai batas tertentu, semakin kuat aktivitas antibakteri. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka berpikir 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

1. Terdapat pengaruh ekstrak daun putat (Planchonia valida (Blume) Blume) 

terhadap pertumbuhan E. coli.  

2. Terdapat konsentrasi optimal dari ekstrak daun putat (Planchonia valida 

(Blume) Blume) untuk menghambat pertumbuhan E. coli. 

Tumbuhan putat   (P. 

valida (Blume) Blume) 

E. coli merupakan bakteri 

gram negatif yang 

berbentuk batang pendek 

dan biasanya 

menyebabkan penyakit 

diare  

Daun putat (P. valida 

(Blume) Blume) 

mengandung alkaloid, 

steroid, saponin, dan 

flavonoid yang dapat 

menghambat pertumbuhan 

bakteri. 

Sifat antimikroba dari 

senyawa flavonoid, saponin, 

dan tanin antara lain 

mendenaturasi protein dan 

menghancurkan membran 

sel dengan melarutkan lipid 

pada dinding sel. 

Pertumbuhan E. coli 

terhambat 

Pemberian ekstrak daun 

putat terhadap bakteri      

E. coli 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP dan 

UPT LDT Universitas Jambi pada bulan Maret 2022 hingga April 2022. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

konsentrasi perlakuan ekstrak daun putat (P. valida Blume), yaitu:  

1. P0 =  Chloramphenicol 5% (kontrol) 

2. P1 = 25%  

3. P2 = 50%  

4. P3 = 75%  

5. P4 = 100% 

3.3 Sampel 

Sampel tanaman putat seberat 6 kg dari Desa Tanjung Lanjut dan diamati 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga total 5 x 5 = 25 satuan percobaan. 

Hasil penelitian ini digunakan untuk membuat booklet digital sebagai materi 

mikrobiologi terapan. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel daun putat di Danau Tangkas di Desa Tanjung 

Lanjut, Sekernan, Muaro Jambi. Daun putat yang telah diambil kemudian 

dibersihkan dan dibelah lalu dicacah dan dikeringkan. Setelah daun kering 

kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk menggunakan blender. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan pada penelitian ini yaitu observasi 

dan dokumentasi. Zona hambat (hallow zone) yang tercipta dan konsentrasi 

terbaik yang terkandung dalam daun putat merupakan parameter yang diteliti 

dalam penelitian ini. Indikator antibakteri yang diberikan ekstrak daun putat 

terhadap bakteri E. coli diperoleh dari ada tidaknya zona hambat pada media agar. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan luasnya zona hambat yang 

terbentuk. Luasnya zona hambat tersebut terbentuk berdasarkan konsentrasi 

ekstrak daun putat yang diberikan. Data diperoleh dengan menggunakan metode 

eksperimen kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Analysis of Variance 

(ANOVA) dan apabila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan New Multiple Range (DNMRT) pada taraf kepercayaan 95% (Lusiana, 

2021:2). 

3.7 Prosedur Penelitian  

3.7.1 Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: rak tabung reaksi, 

cawan petri, Bunsen, pinset, rotary evaporator, laminar air flow, magnetic stirrer, 

erlenmeyer, gelas kimia, neraca analitik, batang pengaduk, lemari es, inkubator, 

autoklaf, jarum ose, kompor listrik, vortex, rotary shaker, spatula, gunting, 

blender, dan hand sprayer. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: biakan murni E. coli, 

ekstrak daun putat (P. valida), Nacl 0,85%, metanol 70%, Nutrient Agar (NA), 



22 
 

 
 

Nutrient Broth (NB), akuades, koran, alkohol, aluminium foil, masker, kertas 

cakram, kertas label, kertas saring, kapas steril, dan plastik wrap. 

3.7.2 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Peralatan ataupun bahan yang dipergunakan di dalam penelitian ini harus 

dalam keadaan steril. Artinya pada alat dan bahan tidak dapat ditunjukkan lagi 

adanya mikroorganisme atau bebas dari bakteri. Sterilisasi dalam penelitian ini 

menggunakan autoklaf dan alkohol. Suhu yang tinggi dapat membunuh mikroba 

dengan cepat apabila panas basah disertai dengan tekanan, sebagai contoh 

pemakaian autoklaf. Sterilisasi alat dan bahan menggunakan autoklaf umumnya 

dijalankan pada tekanan uap 15 lb/in² pada suhu 121ᵒc selama 15-30 menit. 

Sterilisasi dengan panas kering digunakan untuk bahan dalam bentuk serbuk 

(Murwani, 2015:280). 

3.7.3 Pembuatan Ekstrak Daun Putat (P. valida (Blume) Blume)  

Pembuatan ekstrak daun putat (P. valida (Blume) Blume) diambil 

sebanyak ±6 kg kemudian dicuci bersih, setelah itu dipotong-potong dan dicacah 

menjadi sekecil mungkin, dikeringkan dengan cara dijemur tidak terkena sinar 

matahari secara langsung selama 5 hari pada suhu ruangan. Daun putat yang telah 

kering lalu diblender sehingga menjadi serbuk. Serbuk daun putat ditimbang 

seberat 1 kg, kemudian dimaserasi dengan ditambahkan metanol 70% dengan 

perbandingan 1:2 sampai terendam. Setelah itu ditutup segera, lalu disimpan 

dalam ruangan yang terhindar dari cahaya matahari langsung selama 3 x 24 jam 

dengan pengadukan sebanyak 1 kali sehari (Tantrayana & Zubaidah, 2015:1609). 

Setelah direndam selama 3 x 24 jam, larutan yang didapatkan kemudian disaring 

dengan kertas saring. Hasil penyaringan tersebut selanjutnya dievaporasi sehingga 
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didapatkan larutan ekstrak 100% (Weliyadi, et al. 2018:37). Selanjutnya larutan 

konsentrasi ekstrak 100% diencerkan dengan metanol untuk menghasilkan 

konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. 

3.7.4 Pembuatan Media 

3.7.4.1 Media Nutrient Agar (NA) 

NA (Nutrient Agar) adalah media padat yang dibuat dari campuran ekstrak 

daging dan pepton dengan agar sebagai bahan pengental yang sering digunakan di 

laboratorium untuk menumbuhkan mikroorganisme seperti bakteri. Medium 

Nutrient Agar diproduksi dalam Erlenmeyer dengan melarutkan 10 g Nutrient 

Agar dalam 500 ml akuades steril. Larutan ini kemudian dipanaskan selama 10-15 

menit di atas kompor listrik sambil diaduk, kemudian dibiarkan dingin sebelum 

disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit untuk mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme yang dibutuhkan (Kumar, 2016:39). 

3.7.4.2 Media Nutrient Broth (NB) 

 NB (Nutrient Broth) adalah media untuk menumbuhkan kultur dari 

sumber karbon dan nitrogen yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi bakteri. Untuk 

membuat media Nutrient Broth, campurkan 8 gram Nutrient Broth dengan 1000 

mililiter akuades dalam gelas kimia 1000 mililiter, lalu didihkan dan aduk hingga 

rata. Media yang telah selesai dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 1000 ml dan 

ditutup rapat dengan kapas dan kain kasa untuk mencegah masuknya udara. 

Kemudian disterilkan selama 15 menit dalam autoklaf pada suhu 121°C 

(Wahyuningsih & Zulaika, 2019:36). 
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3.7.5 Peremajaan Bakteri E. coli 

Bakteri uji yang digunakan yaitu E. coli koleksi Laboratorium CRC 

(Collaborative Reserch Centre). Peremajaan bakteri dilakukan pada media NA. 

Bakteri yang sebelumnya disimpan di dalam lemari pendingin menjadi inaktif, 

sehingga sebelum digunakan untuk melakukan proses pengujian perlu dilakukan 

peremajaan bakteri yang berguna untuk mendapatkan bakteri uji yang aktif 

(Supomo, 2021:42). Proses peremajaan bakteri dilakukan dengan cara 

menginokulasikan satu ose bakteri E. coli pada media agar miring secara berulang 

dan proses inkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37 ºC. Bakteri yang telah 

diremajakan digunakan untuk melakukan aktivasi bakteri. 

3.7.6 Aktivasi Bakteri 

 Adaptasi dilakukan dengan cara memasukkan 5 ml NaCl 0,85% ke dalam 

tabung reaksi yang berisi bakteri yang sudah diremajakan sebelumnya lalu 

divortex hingga keruh. Setelah itu, dimasukkan ke dalam media NB untuk setiap 

isolat bakteri ke dalam erlenmeyer. Setelah itu, diinkubasi menggunakan rotary 

shaker dengan kecepatan 120 rpm selama 24 jam (Lestari et al., 2019:86). 

3.7.7 Kurva Pertumbuhan Bakteri 

Pembuatan kurva pertumbuhan bakteri dilakukan dengan cara inokulasi 

bakteri E.coli kemudian lakukan seri pengenceran bertingkat 10ˉ7 dengan 

menyiapkan 7 tabung reaksi yang berisi NaCl 0,85%. Setelah itu diambil 1 ml dari 

seri pengenceran 10ˉ7  dan dituangkan ke dalam media NA dengan metode Pour 

Plate di dalam cawan petri sampai merata. Media NA kemudian dikultur selama 

24 jam pada suhu 37°C di dalam inkubator. Setiap 1 jam sekali dilakukan 
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pengamatan pertumbuhan koloni dan dihitung sampai tidak ada lagi penambahan 

jumlah koloni (Cappuccino dan Sherman, 2013:143). 

3.7.8 Ekstrak Daun Putat Terhadap Pertumbuhan (Escherichia coli) 

Bakteri E.coli dibiakkan pada media NA dan diinokulasi dengan metode 

pengenceran seri bertingkat, kemudian suspensi bakteri dari seri pengenceran 

diambil 1 ml dan disebar secara merata sebanyak 0,5 ml pada media NA 

menggunakan metode Spread Plate. Lalu, kertas cakram berdiameter 6 mm 

dicelupkan selama 1 menit ke dalam tabung berisi ekstrak daun putat dan 

chloramphenicol 5%. Setelah itu, letakkan kertas cakram diatas cawan petri yang 

berisi media NA dan ditekan perlahan pada permukaan agar dengan batang steril 

untuk memastikan menempel pada permukaan. Setelah itu, bungkus dengan 

plastik wrap dan koran sampai tertutupi. Inkubasi semua cawan petri secara 

terbalik selama 14 jam pada suhu 37°C, kemudian ukur diameter zona hambat 

atau "zona hallow". Aktivitas lemah (5-10 mm), aktivitas kuat (> 10-20 mm), dan 

aktivitas sangat kuat (> 20-30 mm) merupakan empat kategori ukuran diameter 

aktivitas antibakteri oleh zat aktif (Cappuccino dan Sherman, 2013:291). 

3.8 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang digunakan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan ekstrak daun P. valida dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. 

coli adalah hasil uji difusi berupa diameter daerah zona hambat (mm) yang 

dianalisis secara statistik. Terbentuknya zona hambat pada perlakuan konsentrasi 

menunjukkan lemah atau kuatnya senyawa antibakteri yang terkandung pada jenis 

perlakuan konsentrasi. Hasil yang diharapkan ditunjukkan dengan terbentuknya 
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daerah penghambatan atau daerah bening pertumbuhan di sekitar kertas cakram 

akibat dari senyawa antibakteri. 

3.9 Rancangan Produk Booklet Digital 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah dalam bentuk booklet 

digital yang didesain dengan menggunakan aplikasi canva dimana ini bisa 

dimanfaatkan sebagai materi mikrobiologi terapan. Booklet digital ini didesain 

dengan bentuk yang menarik sehingga pembaca dapat tertarik dengan isi booklet.  

Berikut merupakan spesifikasi rancangan materi berupa booklet digital yang 

didesain dengan menggunakan aplikasi canva: 

1. Ukuran Booklet 

Ukuran yang digunakan pada pembuatan booklet ini adalah A5 (13,5 

cm x 21 cm) (Rustan, 2008:118). 

2. Tampilan Booklet 

Booklet didesain dengan menggunakan aplikasi canva dengan warna-

warna yang menarik dan didominasi oleh warna hijau muda dan hijau tua. 

Booklet ini menggunakan huruf League Spartan pada judul dan jenis huruf 

Glacial Indifference pada penjelasannya. Booklet ini berisi penjelasan 

mengenai bahayanya pertumbuhan bakteri E. coli dan bagaimana cara 

menghambat pertumbuhan bakteri tersebut dengan menggunakan ekstrak 

daun putat (P. valida). 
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Rancangan Layout Booklet  

 

Gambar 3.1 Cover dan Desain Layout Booklet
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Diameter Zona Hambat 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai uji zona 

hambat antibakteri ekstrak daun putat terhadap pertumbuhan E. coli menunjukkan 

pemberian ekstrak daun putat (P. valida) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bakteri E. coli (Lampiran 6). Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung ˃ Ftabel, 

dimana nilai Fhitung yang terbentuk yaitu 58,16 sedangkan Ftabel yaitu 2,87, 

dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima dan 

dilanjutkan dengan Uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) dengan 

menggunakan taraf kepercayaan 95% (0,05). Rata-rata diameter zona hambat 

ekstrak daun putat (P. valida) dengan pemberian beberapa konsentrasi dituliskan 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun putat (P. valida) 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

No. 
Konsentrasi Ekstrak Daun 

Putat (%) 

Rata-rata Diameter 

Zona Hambat (mm) 
Notasi 

1. 25% (P1) 14,36 a 

2. 50% (P2) 21,49 b 

3. 75% (P3) 23,29 b 

4. 100% (P4) 23,73 b 

5. Kontrol (Chloramphenicol 

5%) (P5) 

44,16 
c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan perlakuan tidak 

berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% menurut Uji Duncan Multiple Range Test 

(DNMRT). 

 Tabel 4.1 memperlihat data yang menunjukkan rata-rata diameter zona 

bening (hambat) yang terbentuk dimulai dari 14,36 mm sampai 44,16 mm. setelah 

dilakukan uji DNMRT didapatkan perlakuan kontrol (chloramphenicol 5%) 

memiliki rata-rata luas diameter tertinggi yaitu 44,16 yang berbeda nyata dengan 
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perlakuan lainnya. Pada perlakuan konsentrasi ekstrak 25% dengan diameter zona 

hambat terendah sebesar 14,36 mm berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Namun, pada konsentrasi ekstrak 50% dengan diameter zona hambat sebesar 

21,49% berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 25% dan kontrol 

(chloramphenicol 5%) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 

ekstrak 75% dan 100%. Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 

           
 

                                      (a)                                              (b)                                    

  

           
 

             (c)                                                 (d) 

 

        
      (e) 

Gambar 4.1 Zona Hambat yang terbentuk dari perlakuan konsentrasi ekstrak daun putat. (a) 

Kontrol Chloramphenicol 5%, (b) 25%, (c) 50%, (d) 75%, dan (e) 100%. 
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4.1.2 Kurva Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

 Hasil dari pengamatan kurva pertumbuhan bakteri E. coli sebelum 

diberikan perlakuan ekstrak daun putat dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kurva Pertumbuhan Bakteri E. coli 

Waktu pengamatan ke-jam Jumlah Koloni Bakteri 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 6 

6 27 

7 63 

8 242 

9 424 

10 459 

11 413 

12 374 

13 244 

14 101 

15 101 

16 84 

17 82 

18 79 

19 69 

20 64 

21 58 

22 45 

23 39 

24 25 

25 14 

26 10 

27 8 

28 4 
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Kurva Pertumbuhan Escherichia coli 

 

Keterangan:  a. Fase lag (adaptasi)  

  b. Fase eksponensial (pertumbuhan) 

  c. Fase stasioner (stabil) 

  d. Fase penurunan (kematian) 

 

Gambar 4.2 Kurva Pertumbuhan Bakteri E. coli. 

 

4.1.3 Booklet sebagai Materi Mikrobiologi Terapan 

Hasil produk pendidikan dari penelitian ini berupa Booklet Digital yang 

didesain menggunakan aplikasi Canva. Produk dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Booklet Digital yang didesain dengan Aplikasi Canva 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Diameter Zona Hambat 

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian berbagai konsentrasi ekstrak 

daun putat  (P. valida)  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak terhadap 

pertumbuhan E. coli. Terhambatnya pertumbuhan bakteri oleh antimikroba dilihat 

dari wilayah jernih yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Wilayah jernih inilah 

yang dinamakan dengan zona hallow atau zona hambat. Metode uji antibakteri 

yang digunakan ini disebut dengan metode difusi kertas cakram. 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat rata-rata diameter zona hambat yang 

diperoleh melalui pengukuran menggunakan digital calliper. Hasil yang diperoleh 

dari uji ekstrak sehingga diketahui bahwa zona hambat dari berbagai perlakuan 
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memiliki besaran yang berbeda-beda, mulai dari zona hambat yang terkecil yang 

dapat dikategorikan ke dalam aktivitas kuat dan sangat kuat yaitu dengan rata-rata 

pengukuran antara sebesar 14,36 mm sampai dengan 44,16 mm. Menurut 

(Cappucino dan Sherman, 2013:288) besarnya diameter dari aktivitas antibakteri 

oleh bahan aktif dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu aktivitas lemah (<5 

mm), sedang (5-10 mm), kuat (>10-20 mm), dan sangat kuat (>20-30 mm).  

Diameter zona hambat yang terbentuk diakibatkan karena adanya 

kandungan senyawa antibakteri dalam esktrak. Menurut Wilapangga (2018:51) 

antibakteri merupakan zat yang digunakan untuk mengahambat pertumbuhan 

bakteri dan secara khusus digunakan untuk mengobati infeksi oleh bakteri. 

Berdasarkan cara kerjanya, antibakteri dibedakan menjadi dua, yaitu antibakteri 

bakteriostatik dan antibakteri bakteriosidal. Antibakteri bakteriostatik bekerja 

dengan menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan antibakteri bakteriosidal 

bekerja dengan cara mematikan bakteri. Beberapa zat antibakteri bersifat 

bakteriostatik pada konsentrasi rendah dan bersifat bakteriosidal pada konsentrasi 

tinggi. Mekanisme kerja antibakteri dapat terjadi melalui empat cara, yaitu 

melakukan hambatan pada sintesis protein, perubahan permeabilitas sel, 

perubahan molekul asam nukleat dan penghambatan kerja enzim. 

Perlakuan kontrol dengan Chloramphenicol 5% merupakan perlakuan 

yang menghasilkan zona hambat 44,16 mm. Diameter zona hambat tersebut 

merupakan diameter terbesar jika dibandingkan dengan perlakuan yang diberi 

eksrak daun putat. Hal ini dikarenakan Chloramphenicol merupakan antibiotik 

spektrum luas yang bersifat bakteriostatik. Chloramphenicol juga merupakan 

penghambat sintesis protein yang kuat pada mikroorganisme. Menurut Dian 
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(62:2015) Chloramphenicol merupakan antibiotik yang mempunyai aktivitas 

bakteriostatik dan pada dosis tinggi bersifat bakterisidal. Aktifitasnya 

menghambat sintesis protein dengan jalan mengikat ribosom yang merupakan 

langkah penting dalam pembentukan peptida. Secara spesifik, Chloramphenicol 

akan menghalangi pelekatan asam amino pada rantai peptida yang baru timbul 

pada unit 50S pada ribosom, dengan mengganggu daya kerja peptidil transferase. 

Perlakuan kontrol (Chloramphenicol 5%) memiliki rata-rata diameter zona 

hambat yang paling luas dan jernih yakni zona yang terbentuk tampak bening 

tanpa ada yang ditumbuhi oleh E. coli. 

Aktivitas antibakteri pada konsentrasi ekstrak daun putat 25% berbeda 

nyata terhadap perlakuan konsentrasi 50%, 75% dan 100%. Sedangkan 

konsentrasi ekstrak daun putat 50% tidak berbeda nyata terhadap konsentrasi 75% 

dan 100% hal ini disebabkan karena perbedaan besar zona hambat yang tidak 

begitu besar. Menurut Elifah, et.al (2010:52) menyatakan bahwa terbentuknya 

diameter zona hambat tidak selalu besar sebanding dengan tingginya konsentrasi 

ekstrak, kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan kecepatan 

difusi senyawa antibakteri pada media agar, serta adanya perbedaan jenis dan 

konsentrasi senyawa antibakteri yang memberikan diameter hambat berbeda pada 

waktu tertentu. Konsentrasi yang lebih tinggi akan mengakibatkan molekul yang 

ada di dalam ekstrak semakin besar. Molekul yang berukuran besar 

mengakibatkan tidak mampunya menembus pori-pori medium agar dan tidak akan 

terjadi kontak langsung antara senyawa aktif yang ada pada ekstrak dengan 

bakteri uji, sehingga tidak terjadinya perusakan sel-sel bakteri oleh senyawa aktif 

tersebut. Pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi juga mengakibatkan 
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terjadinya kejenuhan yang akan membuat senyawa aktif yang terkandung tidak 

larut sempurna. 

Zona hambat yang terbentuk pada penelitian ini dipengaruhi oleh berbagai 

konsentrasi ekstrak daun putat, dimana hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk pada masing-masing perlakuan. 

Konsentrasi optimal ekstrak daun putat (P. valida) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli terdapat pada konsentrasi 50% dengan rata-rata 

diameter 21,49 mm. Konsentrasi 50% diambil menjadi konsentrasi optimal 

dikarenakan konsentrasi tersebut sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

E. coli dengan kategori aktivitas antibakterinya tergolong sangat kuat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Karlina (2013:91) yang mengatakan bahwa kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang tinggi terdapat pada konsentrasi tinggi dengan 

aktivitas antibakteri tergolong sangat kuat sehingga optimal dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli. 

Senyawa zat aktif yang terkandung di dalam daun putat menghambat 

bakteri E. coli dengan beberapa mekanisme yaitu: Pertama, menghambat sintesis 

dinding sel bakteri dengan cara mengikat senyawa pada reseptor sel sehingga 

terjadilah reaksi transpeptidase dan terhambatnya sintesis peptidoglikan yang 

diakhiri dengan penghentian aktivitas dan autolisis pada dinding sel. Kedua terjadi 

penghambatan permeabilitas membran sel yang dimana integritas fungsi selaput 

sitoplasma menjadi terganggu, akibatnya komponen penting seperti protein, asam 

nukleat, dan lain-lain keluar dari sel dan sel berangsur-angsur mati. Ketiga 

senyawa zat aktif dapat menghambat sintesis protein, yakni salah membaca kode 

pada saat proses transkripsi dan translasi. Keempat menghambat sintesis asam 
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nukleat yakni senyawa aktif akan berikatan dengan enzim atau salah satu 

komponen yang berperan dalam tahapan sintesis, menyebabkan reaksi terhenti 

karena tidak ada substrat yang direaksikan sehingga asam nukleat tidak dapat 

terbentuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Egra et al., (30:2019) yang menjelaskan 

bahwa mekanisme kerja senyawa antimikroba dimulai dari adanya penghambatan 

sintesis dinding sel, dilanjutkan dengan perubahan permeabilitas membran sel 

atau transpor aktif. Kemudian terjadilah penghambatan sintesis protein yakni 

penghambatan penerjemahan dan transkripsimaterial genetik serta penghambatan 

sintesis asam nukleat. Kerusakan membran sel menyebabkan tidak 

berlangsungnya transport senyawa dari ion ke dalam sel bakteri. Hal tersebut akan 

menyebabkan bakteri kekurangan nutrisi yang diperlukan bagi pertumbuhannya 

sehingga bakteri tersebut akhirnya mati. 

Terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram membuktikan bahwa 

ekstrak daun putat (P. valida) dapat mempengaruhi aktivitas pertumbuhan E. coli 

sehingga dapat berperan sebagai antibakteri. Hal ini disebabkan karena daun putat 

mempunyai senyawa metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid, alkaloid, dan 

tanin. Senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa aktif dan bersifat sebagai 

antibakteri. Masing-masing jenis zat aktif tersebut mempunyai mekanisme yang 

berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

4.2.2 Kurva Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

Kurva pertumbuhan bakteri dibuat untuk melihat pertumbuhan bakteri E. 

coli yang optimal dan digunakan dalam menentukan waktu pertumbuhan optimal 

bakteri untuk diujikan dengan menggunakan perlakuan ekstrak penelitian. 

Berdasarkan tabel 4.3 kurva pertumbuhan bakteri menunjukkan bahwa 
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pertumbuhan bakteri E. coli paling optimal pada waktu pengamatan ke- 10 dengan 

jumlah koloni bakteri yang terbentuk yaitu 459 koloni. Setelah waktu pengamatan 

ke-10 jumlah koloni yang terbentuk mengalami penurunan yang disebut dengan 

fase kematian. Pertumbuhan bakteri E. coli yang optimal terbentuk pada waktu 

pengamatan ke-10, sehingga digunakan bakteri uji dengan waktu pengamatan 

tersebut untuk diberikan perlakuan konsentrasi ekstrak dan diamati pengaruh yang 

terbentuk oleh ekstrak setelah 24 jam berdasarkan diameter zona hambat (bening) 

yang terbentuk. 

4.2.3 Booklet sebagai Materi Mikrobiologi Terapan 

 Produk dari hasil penelitian “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Putat 

(Planchonia valida) Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli Sebagai Materi 

Mikrobiologi Terapan” ini adalah berbentuk Booklet Digital. Menurut Darmoko 

(2012:2) Booklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit lima 

halaman tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan halaman diluar hitungan 

sampul. Keunggulan dari Booklet ini yaitu peneliti mendesain dengan 

menggunakan aplikasi Canva dimana aplikasi ini memiliki banyak sekali fitur-

fitur yang dapat digunakan untuk membuat desain menjadi lebih menarik. Salah 

satunya yang menjadikan canva gemar dipilih sebagai aplikasi untuk mendesain 

adalah jenis huruf yang disediakan sangat beragam, gradasi warna yang sangat 

bervariasi dan animasi yang disedikan juga bermacam-macam. Halaman sampul 

disesuaikan dengan materi yaitu “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Putat 

(Planchonia valida) Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli”, jenis huruf, ukuran 

huruf, menentukan gambar yang menarik sesuai dengan materi, kemudian 

dijadikan dalam bentuk pdf.  
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Booklet digital ini terdiri dari 25 halaman yang berisi teori, prosedur kerja 

serta pembahasan mengenai pengaruh ekstrak daun putat terhadap E. coli serta 

dilengkapi dengan gambar yang menarik. Hal ini sesuai dengan 

Pralisaputri,dkk.,(2016:148) menyatakan bahwa booklet bersifat informatif, 

desainnya yang menarik dapat menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga mahasiswa 

bisa memahami dengan mudah apa yang di sampaikan dalam proses 

pembelajaran.  

Booklet digital ini sebagai media pendamping dalam kegiatan 

pembelajaran yang bisa meningkatkan efektivitas pembelajaran dikelas. Sehingga 

mahasiswa menjadi lebih kreatif dalam memanfaatkan limbah jerami padi dan 

dedak sebagai media pertumbuhan jamur merang. Menurut Putri, N (2020:926) 

Booklet digital ini digunakan oleh mahasiswa dalam pemahaman suatu materi 

yang disampaikan dan memberikan suasana pembelajaran yang membuat 

mahasiswa tertarik membaca dan media booklet ini bisa digunakan di luar kelas 

seperti penyuluhan kapada masyarakat. Salah satu manfaat booklet ini mahasiswa 

dapat merealisasikan kepada masyarakat mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak 

daun putat terhadap pertumbuhan E. coli penyebab penyakit diare ini, sehingga 

nantinya diharapkan dapat mengatasi penyakit diare yang terjadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh konsentrasi ekstrak daun 

putat (Planchonia valida Blume) terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun putat (P. valida) berpengaruh terhadap pertumbuhan E. 

coli. 

2. Konsentrasi ekstrak daun putat (P. valida) yang optimal dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli yaitu konsentrasi 50%. 

5.2 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah 

mengenai manfaat daun putat (P. valida) yang ada di Desa Tanjung 

Lanjut, Kabupaten Muaro Jambi.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi kepada masyarakat 

umum bahwa daun putat (P. valida) dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli dan sebagai materi mikrobiologi terapan. 

5.3 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ektrak daun putat 

(P.valida) dalam menghambat pertumbuhan bakteri lainnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian obat 

diare yang mengandung ekstrak daun putat (P. valida). 
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3. Perlu dilakukan uji konsentrasi optimal ekstrak daun putat (P. valida) 

kepada hewan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Denah Percobaan 

P2,4 P2,2 P3,5 P0,4 P2,3 

P4,3 P3,1 P4,5 P3,2 P4,4 

P3,3 P1,1 P2,1 P4,2 P1,2 

P1,4 P3,4 P1,5 P0,1 P0,5 

P1.3 P0,3 P4,1 P2,5 P0,2 

Keterangan: 

P0 s/d 4 : Kode perlakuan 

1 s/d 5 : Nomor ulangan 
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Lampiran 2. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Daun Putat (Planchonia 

valida Blume) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Daun Putat (P. valida) dibersihkan dan 

dikeringkan tanpa terkena sinar matahari 

langsung selama 5 hari 

Daun yang telah kering dihaluskan dengan 

menggunakan blender 

 

1000 gram bubuk daun putat (P. valida) 

dimaserasi dengan menggunakan 2 liter metanol 

70% (1:2) selama 3x24 jam 

 

Filtrat yang terbentuk disaring menggunakan 

kertas saring 

 

Filtrat yang didapatkan dievaporasi menggunakan 

evaporator 

 

Larutan stok 100% 

 

Dibuat larutan 25%, 50%, dan 75% dengan 

menggunakan perbandingan yang telah 

ditentukan 
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Lampiran 3. Diagram Alir Aktivasi Bakteri Eschericia coli 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dimasukkan 5 ml NaCl 0,85% ke dalam tabung reaksi yang 

berisi bakteri yang sudah diremajakan sebelumnya 

diremajakan ke media NB ke dalam erlenmeyer 

Divortex hingga keruh 

Diinkubasi menggunakan rotary shaker dengan kecepatan 150 

rpm selama 2x24 jam 
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Lampiran 4. Diagram Alir Pembuatan Kurva Pertumbuhan Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Disiapkan sebanyak 7 tabung reaksi yang telah diisi 9 ml larutan 

Nacl 0,85% 

Diambil sebanyak 1 ml biakan bakteri, dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 1 yang berisi larutan Nacl 0,85% dan 

dihomogenkan 

Sebanyak 1 ml larutan NaCl yang telah dihomogenkan dengan 

biakan bakteri tabung reaksi ke-1 dipindahkan ke dalam tabung 

reaksi NaCl 0,85% ke-2. Demikian seterusnya dilakukan 

pengenceran hingga tabung reaksi ke-7 

1 ml suspensi bakteri dari tabung reaksi ke-7 dituangkan ke dalam 

cawan petri yang berisi media NA (pour plate) dan 

dihomogenkan. Ditunggu hingga media membeku 

Cawan petri ditutup menggunakan plastik wrap dan aluminium 

foil. Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 35ºC 

selama 24 jam 

Diamati pertumbuhan koloni bakteri yang terbentuk setiap 1 jam 

sekali dan dihitung koloni yang terbentuk 

Hasil pengamatan yang diperoleh dibuat kurva pertumbuhan 
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Lampiran 5. Diagram Alir Uji Ekstrak Daun Putat (P. valida) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri E. coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan biakan murni bakteri 

Diambil biakan bakteri yang telah dilakukan seri 

pengenceran sebanyak 0,5 ml dan disebarkan ke atas 

media dalam cawan petri yang telah membeku 

Kertas cakram direndam ke dalam ekstrak dengan 

konsentrasi berbeda selama 1 menit 

Letakkan kertas cakram yang telah direndam dan 

diangin-anginkan agar terbebas dari pelarut ke atas 

media  

Cawan petri ditutup dan dilapisi dengan menggunakan 

plastik wrap dan aluminium foil 

Cawan petri yang telah dibungkus diberi label sesuai 

dengan perlakuan dan dimasukkan ke dalam inkubator 

dengan suhu 37ºC, disusun sesuai dengan denah 

percobaan 

Setelah 24 jam, diukur zona hambat yang terbentuk 

menggunakan Digital Calliper 
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Lampiran 6. Analisis Statistik Diameter Zona Hambat Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri E. coli. 

Analisis statistik diameter zona hambat ekstrak daun putat (P. valida Blume) 

terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. 

Tabel 1. Tabulasi Data Hasil Penelitian 

Ulangan 

Perlakuan 

Total P0 

(chloramphenicol) 

P1  

(25%) 

P2 

(50%) 

P3 

(75%) 

P4 

(100%) 

U1 38,23 19,10 21,79 25,19 27,09 

 

U2 48,14 11,77 18,15 22,92 23,59 

U3 39,44 15,31 23,23 20,62 25,60 

U4 46,96 10,96 21,83 26,14 18,91 

U5 48,07 14,67 22,45 21,59 23,46 

Jumlah 220,84 71,81 107,45 116,46 118,65 635,21 

(Jumlah)² 48770,30 5156,67 11545,5 13562,93 14077,82 93113,23 

Rata-rata 44,16 14,362 21,49 23,292 23,73 127,04 

 

Ulangan 
Jumlah Kuadrat 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 1461,53 364,81 474,80 634,53 733,86 

 

U2 2317,46 138,53 329,42 525,32 556,48 

U3 1555,51 234,39 539,63 425,18 655,36 

U4 2205,24 120,12 476,55 683,3 357,58 

U5 2310,72 215,20 504,00 466,12 550,37 

Jumlah 9850,47 1073,07 2324,41 2734,47 2853,68 18836,104 

 

1. Derajat Bebas (DB) 

 

a) dbT  = (t x r) – 1 

= (5 x 5) – 1 

= 25 – 1 

= 24 
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b) dbP = t – 1 

= 5 – 1 

= 4 

c) dbG = t (r – 1) 

= 5 (5 – 1) 

= 5 x 4 

= 20 

2. Faktor Koreksi (FK) 

FK    =  
𝛴𝑌𝑖𝑗²

𝑟𝑡  

      = 
635,21²

5 𝑥 5
 

       = 
403.491,744

25
 

        = 16.139,669 

3. Jumlah Kuadrat Tengah (JKT) 

JKT = (Yii²) – FK 

        = 18.836,104 - 16.139,669 

        = 2.696,435 

4. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 

JKP = 
𝛴𝑌𝑖²

𝑟
 – FK 

        = 
93.113,238

5
 - 16.139,669 

        = 18.622,647 – 16.139,669 

        = 2.482,978 
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5. Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 

JKG = JKT - JKP 

        = 2.696,435 - 2.482,978 

        = 213,457 

6. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏𝑃
 

        = 
2.482,978

4
 

      = 620,744 

7. Kuadrat Tengah Galat (KTG) 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏𝐺
 

      = 
213,457

20
 

       = 10,673 

8. F Hitung 

Fhitung = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 

         = 
620,744

10,673
 

          = 58,16 

Kesimpulan: Karena Fhitung (58,16) > Ftabel (2,87) maka H0 ditolak, hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat pengaruh ekstrak daun 
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putat (P. valida) terhadap pertumbuhan bakteri E. coli (penyebab 

penyakit diare) pada taraf kepercayaan 95%. 

Tabel 2. ANOVA 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

(5%) 

Perlakuan 24 2482,97 620,74 58,16 2,87 

Galat 20 213,45 10,67   

Total 4 2696,43    

 

Uji Beda Jarak Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) 

KTG  = 10,67 

r  = 5 

SY = √
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 = √
10,67

5
 

 = 1,46 

 

1. Hitung nilai SSR dari tabel 

P 2 3 4 5 

SSR 5% 2,95 3,10 3,19 3,25 

Keterangan: 

α   = 0,05 

Galat  = 20 

Perlakuan = 5 

 

2. Hitung nilai LSR 

P 2 3 4 5 

LSR 5% 4,30 4,52 4,65 4,74 

Keterangan: 

KTG = 10,67 

r      = 5 
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a. LSR2  = SSR2√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 

       = 2,95√
10,67

5
 

        
 = 2,95 x 1,46 

 

 = 4,30 

 

b. LSR3 = SSR3√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 

= 3,10√
10,67

5
 

 
= 3,10 x 1,46 

 

= 4,52 

c. LSR4  = SSR4√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 

= 3,19 √
10,67

5
 

 

= 3,19 x 1,46 

 

= 4,65 

 

d. LSR5  = SSR5√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 

=3,25 √
10,67

5
 

 
= 3,25 x 1,46 

 

= 4,74 
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Perlakuan Rataan 
Beda Jarak 

Notasi 
2 3 4 5 

P1 14,36 7,13 8,93 9,37 29,8 a 

P2 21,49 1,8 2,24 22,67  b 

P3 23,29 0,44 20,87   b 

P4 23,73 20,43    b 

P0 44,16     c 

SSR  2,95 3,10 3,19 3,25  

LSR  4,30 4,52 4,65 4,74  

 

Perlakuan Rataan Notasi 

P1 14,36 a 

P2 21,49 b 

P3 23,29 b 

P4 23,73 b 

P0 44,16 c 

 

Analisis Data Zona Hambat Bakteri Menggunakan SPSS 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   zona_hambat   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2482.978a 4 620.744 58.161 .000 

Intercept 16139.670 1 16139.670 1512.226 .000 

perlakuan 2482.978 4 620.744 58.161 .000 

Error 213.456 20 10.673   

Total 18836.104 25    

Corrected Total 2696.434 24    

 

a. R Squared = .921 (Adjusted R Squared = .905) 
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Post Hoc Tests 

Homogeneous Subsets 

zona_hambat 

Duncana,b   

perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

P1 5 14.3620   

P2 5  21.4900  

P3 5  23.2920  

P4 5  23.7300  

P0 5   44.1680 

Sig.  1.000 .318 1.000 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 10.673. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

b. Alpha = 0.05. 

 

Profile Plots 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

       

 

 

         

 

 

   

Pengambilan  
Daun Putat 

Pengeringan  
Daun Putat 

Proses Maserasi 
Ekstrak 

Streak Bakteri ke Media 
Miring 

Koloni Escherichia coli 

Bunsen Perlakuan kontrol dan 
ekstrak 
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P0 (Kontrol) P1 (25%) 

P2 (50%) P3 (75%) 

P4 (100%) 

Pengenceran  Perlakuan untuk uji 
antibakteri 
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Lampiran 8. Booklet 

 

 



61 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 



62 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



66 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



68 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 



70 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

73 
 

RIWAYAT HIDUP 

Besty Millia Septi lahir di Sarolangun pada tanggal 15 

September 2000, anak ketiga dari tiga bersaudara pasangan 

Bapak Abdullah dan Ibu Bahagia. Pendidikan Sekolah Dasar 

ditempuh di SDN 94 Sarolangun Kembang yang diselesaikan 

pada tahun 2012. Melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 

2 Sarolangun diselesaikan pada tahun 2015. Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

di SMAN 7 Sarolangun diselesaikan pada tahun 2018. Melanjutkan ke Pendidikan 

Tinggi di Universitas Jambi melalui jalur SNMPTN di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(PMIPA) Program Studi Pendidikan Biologi. Penulis melaksanakan Kegiatan 

Kampus Mengajar di SDS Alam Al-Fath.  

Aktivitas penulis selama perkuliahan mengikuti beberapa organisasi kampus 

antara lain BEM Universitas Jambi sebagai koordinator Media Kreatif dan Desain 

Visual 2020/2021, BEM FKIP Universitas Jambi sebagai anggota Biro Rumah 

Tangga 2020/2021 dan IMABIO FKIP sebagai anggota Divisi Sosial 2019/2020. 

Selama perkuliahan pernah menduduki Jabatan Koordinator Kestari pada 

Kegiatan Buka Bersama IMABIO pada Tahun 2019, Koordinator Acara pada 

Kegiatan Embrio Tahun 2019, Ketua Pelaksana Musyawarah Besar IMABIO pada 

Tahun 2020. 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERNYATAAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Identifikasi Masalah
	1.3 Pembatasan Penelitian
	1.4 Rumusan Masalah
	1.5 Tujuan Penelitian
	1.6 Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN TEORETIK
	2.1 Kajian Teori
	2.2 Penelitian yang Relevan
	2.4 Hipotesis

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.2 Desain Penelitian
	3.3 Sampel
	3.4 Teknik Pengambilan Sampel
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.6 Teknik Analisis Data
	3.7 Prosedur Penelitian
	3.8 Parameter Pengamatan
	3.9 Rancangan Produk Booklet Digital

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.2 Pembahasan

	BAB V
	KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi
	5.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

